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A b s t r a c t 
The aims of this research is to find out the parents’ role in assisting students’ remote 
learning process along with the inhibiting aspects in the process. This is Qualitative 
Research. The subject of this research are Parents, teachers, and students of C Class of 
SDN 011 North Samarinda. This research is using snowball and purposive sampling. 
The instruments used in this research are Hand phone, Pencil, Pen, notes. The data 
gathering techniques used in this research are observation, interview and 
documentation. Data analysis was carried out in the following stages: obtaining data 
from the field by conducting observations, interviews, documentation, data reduction, 
data presentation, conclusions, and data verification. The results of the study show that 
the role of parents during online learning is to assist students in filling out attendance 
lists during online learning, assist in doing assignments and help the students to submit 
their assignment and provide learning facilities during online learning, but not all 
parents can assist their children during the remote learning process. due to several 
issues such as the busy working parents, low economic level and lack of understanding 
in using online learning applications. Thus, it can be concluded that parents play an 
important role in the online learning process, but in its implementation several issues 
were found during online learning experienced from the parents themselves and issues 
that came from outside. 
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A b s t r a k  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peran orang tua dalam mendampingi proses 
pembelajaran daring dan untuk mengetahui hambatan yang dialami orang tua selama 
mendampingi proses belajar daring siswa kelas III C SDN 011 Samarinda. Jenis 
penelitian ini  penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah orang tua, guru dan siswa 
kelas III C SDN 011 Samarinda dengan menggunakan Snowball Sampling dan 
Purposive Sampling. Instrumen penelitian dibantu dengan handphone, pensil, 
ballpoint, buku tulis. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan berikut: memperoleh data 
dari lapangan dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, reduksi data, 
penyajian data, kesimpulan, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukan peran 
orang tua selama pembelajaran daring adalah membantu siswa dalam mengisi daftar 
hadir selama pembelajaran daring, mendampingi dalam mengerjakan tugas serta 
membantu mengumpulkan hasil pekerjaan siswa dan menyediakan fasilitas belajar 
selama belajar daring, namun tidak semua orang tua dapat mendampingi anaknya 
selama proses pembelajaran daring dikarenakan adanya hambatan berupa kesibukan 
orang tua bekerja, tingkat ekonomi yang rendah dan kurangnya pemahaman dalam 
menggunakan aplikasi pembelajaran daring. Dengan demikian ditarik kesimpulan 
bahwa orang tua memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran daring, tetapi 
dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa hambatan selama pembelajran daring yang 
dialami oleh orang tua baik dari orang tua sendiri dan hambatan yang datang dari luar. 
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PENDAHULUAN  
Keberhasilan pada proses belajar 
mengajar biasanya hanya dititik beratkan 
kepada Guru dan Siswa (Safilu dkk, 2020:504).  
Dalam pelaksanaannya pembelajaran biasanya 
dilaksanakan secara tatap muka di sekolah 
dengan guru sebagai penyusun kegiatan 
pembelajaran dan siswa sebagai pihak 
penerima pembelajaran (La Adu dan Muzakkir, 
2018:22). Namun, pada bulan maret 2020 
pemerintah Indonesia mengeluarkan 
pengumuman mengenai kasus pertama Corona 
virus Disease 2019 (Covid-19), Indonesia 
dihadapkan pada masa pandemi. Hampir 
seluruh sektor kehidupan terdampak, tidak 
terkecuali di sektor pendidikan. Covid-19 ini 
menular begitu cepat dan telah menyebar 
hampir ke semua negara, sehingga World 
Health Organization (2020) menjadikan wabah 
ini sebagai pandemi global pada tanggal 11 
Maret 2020.Dengan adanya kasus tersebut 
sebagai bentuk dari langkah pencegahan 
penularan virus Covid-19, Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(Kemdikbud) melalui Surat Edaran Nomor 3 
dan 4  Tahun 2020 tentang pencegahan Corona 
virus Disease 2019 (Covid-19) serta Panduan 
Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun 
Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 
2020/2021 di masa Covid-19 pada satuan 
pendidikan, telah memberikan suatu kebijakan 
learning from home atau belajar dari rumah 
(BDR) terutama bagi satuan pendidikan yang 
berada di wilayah zona kuning, oranye dan 
merah, berdasarkan surat edaran yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Samarinda 
(2020), mengeluarkan perintah  bahwa semua 
sekolah diwajibkan untuk melaksanakan 
pembelajaran secara daring dari rumah.  
Salah satu sekolah tersebut adalah SDN 
011 Samarinda Utara, di sekolah ini proses 
pembelajaran daring dilaksanakan sebagian 
besar menggunakan aplikasi WhatsApp (WA) 
dan terkadang menggunakan Youtube serta 
Samarinda Smart Edu (SSE) mulai dari kelas 
rendah sampai dengan kelas tinggi. Di kelas 
rendah sendiri seperti kelas III C terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi orangtua 
dalam menjadi pendamping belajar anak dari 
rumah seperti ketersediaan internet dan 
perangkat teknologi informasi seperti 
handphone yang belum memadai serta orangtua 
sibuk bekerja saat anak belajar secara daring.  
Penelitian terdahulu yang serupa  mengenai 
kendala dalam pendampingan belajar daring 
yang dihadapi oleh orangtua juga sebelumnya 
telah dilakukan oleh Anggraini dkk (2020) dan 
Safitri (2020).  
Dari pemaparan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang peran 
orang tua dalam mendampingi proses 
pembelajaran daring siswa kelas III C  di SDN 
011 Samarinda Utara. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
adalah kualitatif. Pengambilan  sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan snowball, 
teknik pengumpulan dengan trianggulasi ( 
gabungan ), analisis data bersifat induktif 
/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.( 
Sugiyono,2015 ). 
Penelitian ini menggunakan wawancara 
serta dokumentasi sebagai sumber data 
penelitian. Teknik analisis data menggunakan 
triangulasi data berupa observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Triangulasi sumber dalam 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang akan diperoleh melalui 
tiga sumber yaitu, guru, orang tua dan siswa. 
Dari data tersebut di diskripsikan, 
dikategorikan, mana pandangan yang sama dan 
mana pandangan yang berbeda dan jelas dari 
ketiga sumber tersebut. Data tersebut dianalisis 
dan menghasilkan kesimpulan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan terhadap orang tua  siswa 
selama proses pembelajaran daring ini, semua 
orang tua sudah mengajarkan atau memberikan 
pendidikan dasar kepada anak seperti 
membaca, menulis dan berhitung hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Iftitah and Anawaty 
(2020) yang menyatakan bahwa orang tua 
merupakan dasar anak memperoleh 
pendidikannya. Adapun siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menulis dikarenakan memiliki 
gangguan pada penglihatan dan kurang cepat 
dalam memahami serta kurang tanggap yang 
sudah dialami semenjak bersekolah secara tatap 
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muka dan dihambat lagi dengan proses 
pembelajaran daring yang dirasa kurang 
maksimal.  
Selama melaksanakan pembelajaran 
daring, orang tua mengambil peranan penting 
dalam perkembangan belajar anak baik secara 
kognif, afektif dan psikomotorik 
(Kusumaningrum dkk, 2020). Namun orang tua 
siswa cenderung kurang aktif menanyakan 
perkembangan belajar anak kepada guru karena 
kebanyakan orang tua merasa lebih tau 
mengenai perkermbangan belajar anak baik 
dalam aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan  selama pembelajaran daring, 
alasan lain yang menyebabkan orang tua tidak 
aktif dalam menanyakan perkembangan belajar 
anak dikarenakan kesibukan bekerja, mengurus 
rumah dan mengurus anak yang masih balita 
atau anak lain yang membutuhkan perhatian 
lebih. Adapun hal yang orang tua tanyakan 
kepada guru adalah mengenai kesulitan materi 
serta tugas, pengumpulan rapot dan 
kerterlambatan mengumpulkan tugas. 
Proses pembelajaran secara daring, 
siswa sangat membutuhkan pendampingan dari  
orang tua (Anggraini dkk, 2020) terutama yang 
berada di kelas rendah. Selama melaksanakan 
pembelajaran daring siswa lebih banyak 
didampingi oleh ibu dan terkdang saja 
didampingi oleh ayah. Namun ada waktu 
dimana orang tua tidak dapat mendampingi 
anak selama belajar karena memiliki kegiatan 
mendadak, bekerja dan kurang memahami 
materi serta tugas pada mata pelajaran tertentu, 
sehingga digantikan oleh orang lain yang 
biasanya merupakan kerabat terdekat akan 
tetapi terdapat pula siswa yang secara mandiri 
mengerjakan tugas saat orang tua tidak dapat 
mendampingi namun, sebelum dikumpulkan 
kepada guru terlebih dahulu orang tua 
mengoreksi pekerjaan siswa.  
Selama melaksanakan pembelajaran 
daring tentunya orang tua perlu melakukan 
komunikasi yang baik dengan guru dan juga 
anak (Kusumaningrum dkk, 2020). Bentuk 
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua 
bersama guru adalah mengenai tugas dan materi 
yang kurang dipahami, juga nilai tugas anak 
selama melaksanakan pembelajaran daring, dan 
keterlambatan mengumpulkan tugas anak yang 
biasanya dikarenakan orang tua memiliki 
kesibukan yang lain, namun ada orang tua yang 
kurang puas dengan komunikasi dengan guru 
dikarenakan jawaban dari guru yang dinilai 
minim. Selain dengan guru, orang tua juga 
berkomunikasi dengan anak dengan bentuk 
komunikasi berupa tanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas.  
Proses pembelajaran daring juga 
tentunya memberikan dampak kepada perasaan 
atau emosi yang tidak stabil dari guru, orang tua 
dan siswa (Yuliani dkk 2020). Bentuk emosi 
yang biasanya dirasakan oleh guru lebih banyak 
saat tatap muka langsung di sekolah dari pada 
saat daring karena lebih banyak berurusan 
dengan orang tua dan jika sudah merasakan hal 
tersebut guru berusaha untuk professional dan 
mengingat akan kewajiban sebagai guru. Dari 
siswa biasanya emosi yang dirasakan saat 
pembelajaran daring adalah rasa bosan, jenuh 
dan tidak memahami materi secara maksimal 
yang biasanya diatasi dengan bermain, 
berkomunikasi lewat vidio call bersama teman 
sekolah dan jalan-jalan bersama keluarga. Dari 
orang tua emosi yang dirasakan adalah rasa 
marah dan lelah mengajar anak dari rumah 
karena anak tidak mau belajar dan mengerjakan 
tugas serta orang tua merasa tidak bisa untuk 
mengajar anak seperti saat di sekolah dan 
biasanya diatasi dengan sabar serta 
memberikan nasehat kepada anak bahwa ada 
materi yang harus dipelajari dan tugas yang 
dikerjakan.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
orang tua sangat mengambil peran penting 
dalam mendampingi proses pembelajaran 
daring siswa seperti memberikan fasilitas yang 
menunjang selama pembelajaran daring dan 
memberikan bantuan ketika siswa mengalami 
kesulitan belajar, namun dalam proses 
pelaksanaannya tentunya terdapat berbagai 
hambatan yang ditemui oleh orang tua yang 
datang dari orang tua sendiri dan hambatan 
yang datang dari luar.  
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